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Abstrak 
Pemeriksaan colon in loop di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten menggunakan proyeksi abdomen polos, 

lateral rectum post kontras, antero- posterior (AP) post kontras, antero-posterior (AP) post evacuation, lateral 

post evacuation, dan right posterior oblique (RPO) post evacuation serta menggunakan media kontras BaSO4 

dengan metode single contrast. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui prosedur pemeriksaan colon in loop 

pada kasus suspect ileus, alasan penambahan proyeksi Lateral dan RPO post evacuation serta alasan digunakan 

metode single contrast. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

dilakukan di RSU Islam Klaten pada September 2023-Maret 2024. Pengambilan data dilakukan dengan cara 

observasi, dokumentasi dan wawancara terhadap 3 radiografer dan 1 dokter spesialis radiologi. Analisa data 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian data kemudian ditarik kesimpulan. Hasil penelitian pemeriksaan colon 

in loop di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten dilakukan dengan persiapan pasien, persiapan alat dan bahan, 

proyeksi yang digunakan yaitu AP polos, lateral rectum post kontras, AP post kontras, Ap post evacuation, 

lateral post evacuation, dan RPO post evacuation dengan menggunakan BaSO4 metode single contrast. 

Kesimpulan: Alasan digunakan metode single contrast yaitu dikarenakan kondisi pasien yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan double contrast namun pada metode tersebut sudah mampu menampakkan 

kelainan yang terdapat pada pasien serta penambahan proyeksi lateral dan RPO post evacuation digunakan 

untuk melihat kelainan yang terdapat di flexura hepatica dengan mengurangi rasa nyeri pada pasien akibat 

desakan media kontras. Sebaiknya digunakan pesawat sinar-X yang dilengkapi fluoroscopy agar bisa melihat 

jalannya media kontras serta pengaturan kolimasi sesuai objek yang akan diperiksa. 

 

Kata Kunci : Ileus; flexura hepatica; post evacuation 
 

A case study on the colon in loop examination procedure in suspect ileus 

cases in Radiology Installation RSU Islam Klaten 
 

Abstract  
Colon in loop examination in the Radiology Installation, RSU Islam Klaten uses plain abdominal projections, 

lateral rectum post-contrast, antero-posterior (AP) post-contrast, antero-posterior (AP) post evacuation, lateral 

post evacuation, and right posterior oblique (RPO) post evacuation. In addition, the radiology installation also 

uses BaSO4 contrast media with the single contrast method. This study aimed to determine the colon in loop 

examination procedure in cases of suspected ileus, the reasons for adding Lateral projections and RPO post 

evacuation, and the reasons for using the single contrast method. This study is qualitative, with a case study 

approach conducted at RSU (Islamic Hospital) Klaten from September 2023 to March 2024. Data was collected 

by observation, documentation, and interviews with three radiographers and one radiology specialist. Data 

analysis was carried out by data reduction and presentation of data processing; conclusions were drawn from 

the analysis results. The results of the colon in loop examination study at the Radiology Installation of RSU 

Klaten were carried out with patient preparation, preparation of tools and materials, using plain AP 

projections, lateral rectum post-contrast, AP post-contrast, AP post evacuation, lateral post evacuation, and 

RPO post evacuation using BaSO4 single contrast method. Conclusions: The single contrast method is used 

because the patient's condition does not allow for double contrast. Still, this method can show abnormalities in 

the patient, and the addition of lateral projections and RPO post-evacuation are used to see abnormalities in the 

hepatic flexure by reducing pain in patients due to pressure from contrast media. As a suggestion, it is better to 

use an X-ray machine equipped with fluoroscopy to see the path of the contrast media and adjust the collimation 

according to the object to be examined.  
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1. Pendahuluan  
Pemeriksaan colon in loop adalah pemeriksaan radiografi pada colon dengan menggunakan media 

kontras positif dan negatif metode single contrast maupun double contrast yang bertujuan untuk 

memperlihatkan anatomi dari colon serta kelainan yang terdapat pada colon seperti ileus (Daniels, 

2015) (Lampignano & Kendrick, 2018), dan (Nelms 2021). Ileus merupakan gangguan atau hambatan 

isi usus yang merupakan tanda adanya obstruksi usus akut yang membutuhkan pertolongan atau 

tindakan yang cepat (Nisa, 2020).  

Teknik pemeriksaan colon in loop diawali dengan proyeksi AP (Antero-Posterior) abdomen polos 

kemudian dilanjutkan dengan proyeksi post kontras AP (Antero-Posterior) atau PA (Postero-

Anterior), RAO (Right Anterior Oblique) atau RPO (Right Posterior Oblique), LAO (Left Anterior 

Oblique) atau LPO (Left Posterior Oblique), Lateral Rectum, LLD (Left Lateral Decubitus), RLD 

(Right Lateral Decubitus), dan AP (Antero-Posterior) atau PA (Postero-Anterior) post evacuation 

(Lampignano & Kendrick, 2018). 

Pemeriksaan colon in loop dengan kasus suspect ileus menggunakan media kontras barium sulfat 

(BaSO4) dengan metode single contrast kemudian dilanjutkan dengan metode double contrast ganda 

satu tingkat. Proyeksi yang digunakan yaitu proyeksi AP (Antero-Posterior)  dan LLD (Left Lateral 

Decubitus) polos, proyeksi AP (Antero-Posterior) dan RPO (Right Posterior Oblique) setelah 

pemasukkan media kontras positif, serta proyeksi AP (Antero-Posterior) setelah pemasukan kontras 

ganda lalu proyeksi post evacuation (Pangestu, 2017) 

Pemeriksaan colon in loop pada kasus suspect ileus di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten 

dilakukan dengan menggunakan proyeksi AP (Antero-Posterior) abdomen polos, Lateral Rectum post 

kontras, AP (Antero-Posterior) post kontras, AP (Antero-Posterior) post evacuation, Lateral post 

evacuation, dan RPO post evacuation, menggunakan media kontras barium sulfat dengan metode 

single contrast.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pemeriksaan colon in loop pada kasus 

suspect ileus, mengetahui alasan dilakukan penambahan proyeksi Lateral dan RPO (Right Posterior 

Oblique) post evacuation serta alasan digunakan pemasukan media kontrasmetode single contrast. 
 

2. Metode  
Penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengetahui prosedur pemeriksaan colon in loop pada kasus suspect ileus di Instalasi Radiologi RSU 

Islam Klaten. Pengambilan data penelitian dilakukan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten pada 

bulan September 2023-Maret 2024. Subjek penelitian terdiri dari tiga radiografer dan satu dokter 

spesialis radiologi, sedangkan objek dalam penelitian yaitu pemeriksaan colon in loop pada kasus 

suspect ileus di Instalasi Radiologi  RSU Islam Klaten. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

yaitu data yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi langsung dan dokumentasi yang dilakukan 

di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten. Data sekunder yaitu data yang didapatkan dari textbook 

maupun jurnal yang relevan terkait pemeriksaan radiografi colon in loop pada kasus suspect ileus. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari pedoman observasi, pedoman 

wawancara, alat perekam, dan alat tulis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung yang meliputi reduksi data, penyajian data kemudian ditarik 

kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
     Seorang pasien Tn. S yang berasal dari bangsal A datang ke Instalasi Radiologi bersama seorang 

perawat dan keluarga pasien dengan membawa surat permintaan pemeriksaan colon in loop  dari 

dokter pengirim yang telah dilakukan penjadwalan sebelumnya. Pasien mengalami keluhan perut 

terasa sakit dan bagian perut keras.  
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3.1. Prosedur Pemeriksaan Colon In Loop Pada Kasus Suspect Ileus Di Instalasi Radiologi RSU 

Islam Klaten 

3.1.1 Persiapan Pasien & Alat Bahan  

Pemeriksaan colon in loop di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten dilakukan dengan persiapan 

pasien yaitu: satu hari sebelum pemeriksaan pasien makan-makanan yang rendah serat, pasien minum 

garam inggris 14 jam sebelum pemeriksaan lalu pasien berhenti makan namun boleh minum air putih, 

pasien memasukkan dulcolax supp ke dalam anus 3-4 jam sebelum pemeriksaan. Persiapan Alat dan 

Bahan meliputi : Pesawat sinar-X merk TOSHIBA, detektor 35x43 cm, komputer, film 21x29,7 cm, 

printer, gelas ukur, sendok, spuit 20 ml dan 50 ml, klem, kateter no 24, handscoon, baju pasien, 

BaSO4, dan gel.     

Persiapan pasien yang dilakukan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten sudah sesuai dengan 

teori yang disebutkan oleh Masrochah (2018), namun terdapat perbedaan pada lamanya pasien 

mengkonsumsi makanan rendah serat yaitu dua hari sebelum pemeriksaan. Menurut penulis 

mengkonsumsi makanan rendah serat dilakukan satu hari sebelum pemeriksaan sudah cukup baik 

dalam memperlihatkan persiapan pasien, hal ini terbukti dari hasil radiograf yang terbebas dari feses. 

Persiapan alat dan bahan yang digunakan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten pada 

pemeriksaan colon in loop tidak menggunakan pesawat fluoroscopy sedangkan menurut teori 

Lampignano & Kendrick  (2018) disebutkan bahwa pada pemeriksaan kontras sebaiknya 

menggunakan pesawat sinar-X yang dilengkapi dengan fluoroscopy. Menurut penulis pada 

pemeriksaan kontras sebaiknya menggunakan pesawat sinar-X yang dilengkapi dengan fluoroscopy 

agar dokter radiolog dapat melihat perjalanan media kontras serta melihat posisi pasien saat akan 

dilakukan ekspos sehingga tidak terjadi pengulangan foto, hal ini didukung oleh teori Marine, 2017 

bahwa penggunaan fluoroscopy dapat mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 
3.1.2 Pemasukan Media Kontras  

Metode pemasukan media kontras yag digunakan pada pemeriksaan colon in loop kasus suspect 

ileus di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten yaitu mrnggunakan media kontras BaSO4 metode single 

contrast dengan perbandingan 1:8 yang bervolume ml namun hanya dimasukkan 600 ml yang 

dilakukan dengan dua tahap pemasukan.  

Menurut Pangestu (2017) pemeriksaan colon in loop pada kasus suspect ileus menggunakan 

media kontras BaSO4 metode single contrast kemudian dilanjutkan dengan metode kontras ganda satu 

tingkat. Menurut Singla , dkk (2017) pemeriksaan colon in loop menggunakan media kontras water 

soluble karena lebih aman bagi tubuh. Penulis berpendapat bahwa penggunaan media kontras BaSO4  

metode single contrast sudah cukup baik dalam menampakkan penyebab ileus dengan lebih 

memperhatikan resiko akibat perforasi. 

 

3.1.3 Proyeksi Pemeriksaan  

Proyeksi yang digunakan pada pemeriksaan colon in loop di Instalasi Radiologi RSU Islam 

Klaten yaitu meliputi proyeksi FPA, lateral rectum post kontras, AP post kontras, AP post 

evacuation, lateral post evacuation, dan RPO post evacuation. 

Proyeksi pemeriksaan colon in loop yang digunakan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten 

memiliki perbedaan dengan teori Wati (2021) dan Pangestu (2017). Menurut Wati (2021), pada 

pemeriksaan colon in loop menggunakan proyeksi FPA, antero-posterior (AP) post kontras dan 

lateral post kontras. Menurut Pangestu (2017), pemeriksaan colon in loop menggunakan proyeksi 

FPA antero-posterior (AP) dan LLD, right posterior oblique (RPO) single contrast dan proyeksi 

antero-posterior (AP) dengan kontras ganda satu tingkat. 

Penulis berpendapat bahwa proyeksi yang digunakan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten 

dilakukan sesuai dengan kondisi pasien serta pada proyeksi tersebut sudah baik dalam menampakkan 

informasi diagnostik yang diperlukan dan dapat menegakkan diagnosa. 

Kolimasi yang digunakan pada pemeriksaan colon in loop di Instalasi Radiologi RSU Islam 

Klaten sudah sesuai dengan objek yang akan diperiksa namun pada proyeksi lateral rectum kolimasi 

yang digunakan sangat luas yakni dengan batas atas difragma dan batas bawah rectum. Menurut 

Bontrager, (2014) kolimasi dapat berpengaruh pada hasil citra radiograf hal ini dikarenakan kontras 
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radiograf berbanding terbalik dengan radiasi hambur. Pembatasan luas lapangan kolimasi bertujuan 

untuk mengurangi dosis yang akan diterima pasien serta dapat meningkatkan kontras gambar dengan 

mengurangi radiasi hambur. Penulis berpendapat bahwa sebaiknya luas lapangan kolimasi lebih 

diperhatikan lagi dan disesuaikan dengan objek yang akan diperiksa. 

 

 
Gambar 1. Proyeksi Foto PolosAbdomen  

(RSU Islam Klaten, 2024)  

 

Proyeksi AP polos digunakan untuk mengetahui sejauh mana persiapan pasien sebelum 

dilakukan pemasukan media kontras serta untuk menenetukan faktor eksposi yang akan digunakan 

saat pemeriksaan. 

Pemasukan media kontras tahap pertama pasien diinstruksikan miring ke salah satu sisi untuk 

memasukkan kateter yang sudah dilumasi gel kedalam anus, kemudian media kontras disuntikkan 

sebanyak 300 ml menggunakan spuit 50 ml melalui kateter yang sudah terhubung dengan anus 

kemudian klem bagian ujung kateter agar media kontras tidak keluar lalu diambil foto proyeksi 

Lateral rectum. 
 

 
Gambar 2. Proyeksi Lateral Rectum 

(RSU Islam Klaten, 2024) 

 

Proyeksi AP (Antero-Posterior) post kontras diambil setelah pemasukan media kontras tahap 

kedua sebanyak 300 ml. 
 

 
Gambar 3. Proyeksi Antero-Posterior (AP) post kontras 

(RSU Islam Klaten, 2024) 

 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 2: 28 September 2024 

 

 

(Siti mas amah dkk. – Studi kasus prosedur pemeriksaan colon in loop.....) 1013 

 

Setelah pengambilan foto proyeksi Antero-Posterior (AP) post kontras kemudian media kontras 

dikeluarkan dengan cara  melepaskan balon pengunci cateter serta klem yang terpasang pada cateter 

kemudian media kontras dikeluarkan dengan cara meminjat lembut pada bagian perut pasien dan 

media kontras yang keluar ditampung dengan menggunakan plastik infeksius kemudian diambil foto 

proyeksi post evacuation yang bertujuan untuk mengurangi desakan yang menimbulkan nyeri pada 

perut pasien akibat media kontras. 
 

 
Gambar 4. Proyeksi Antero-Posterior (AP) Post Evacuation 

(RSU Islam Klaten, 2024) 

 

Proyeksi Lateral post evacuation bertujuan untuk melihat sisa media kontras pada bagian colon 

dilihat pada pandangan lateral serta mengurangi beban pasien akibat desakan media kontras. 

 

 
Gambar 5. Proyeksi Lateral Post Evacuation  

(RSU Islam Klaten, 2024) 

 

     Proyeksi Right Posterior Oblique (RPO) post evacuation bertujuan untuk melihat kelainan 

yang terdapat di flexura hepatica serta untuk mengurangi beban terhadap pasien akibat desakan media 

kontras. 
 

 
Gambar 6. Proyeksi Right Posterior Oblique (RPO) Post Evacuation 

(RSU Islam Klaten, 2024) 

 

Terdapat perbedaan pada pemasukan media kontras serta proyeksi pemeriksaan colon in loop 

yang digunakan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten dengan teori yaitu menggunakan media 

kontras BaSO4 metode sigle contrast serta penambahan proyeksi AP post evacuation, Lateral post 

evacuation, dan RPO post evacuation. Perbedaan tersebut dilakukan karena menyesuaikan kondisi 

pasien serta indikasi yang akan diperiksa.  
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3.2.  Alasan Dilakukan Penambahan Proyeksi Lateral Post Evacuation dan RPO Post 

Evacuation 

Alasan dilakukan penambahan proyeksi lateral dan Right Posterior Oblique (RPO) post 

evacuation di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten yaitu dikarenakan dokter ingin mengevaluasi 

bagian flexura hepatica serta untuk mengurangi nyeri dan beban pasien akibat desakan media kontras. 

Menurut Enukegwu (2020) proyeksi lateral post evacuation bertujuan untuk menampakkan 

penyempitan pada bagian rectum, kelainan hisprung disease serta kelainan megacolon pada colon 

proksimal. Penulis berpendapat bahwa pemilihan proyeksi yang dilakukan di Instalasi Radiologi RSU 

Islam Klaten didasarkan pada kondisi pasien namun pada proyeksi tersebut mampu menampakkan 

kelainan yang terdapat pada pasien. 

 

3.3. Alasan Penggunaan Media Kontras Metode Single Contrast  

Alasan digunakannya metode single contrast pada pemeriksaan colon in loop pada kasus suspect 

ileus di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten dikarenakan kondisi pasien yang tidak memungkinkan 

untuk dilakukan metode double contrast dikarenakan banyaknya udara pada colon pasien serta pasien 

yang mengalami nyeri yang hebat pada perut, namun pada metode single contrast sudah mampu 

menampakkan penyebab sumbatan dengan lebih memperhatikan resiko akibat perforasi. 

Menurut Lampignano & Kendrick (2018) media kontras BaSO4 metode double contrast 

digunakan apabila kondisi colon pasien bersih dikarenakan kotoran yang tertinggal dapat 

mengaburkan anatomi normal sehingga memberikan informasi diagnostik yang salah. Menurut 

Singla, dkk (2017) pemeriksaan colon in loop menggunakan media kontras water soluble dikarenakan 

media kontras tersebut lebih aman berada ditubuh kerena mudah diserap namun pada media kotras 

tersebut gambaran radiograf yang dihasilkan lebih buram dibandingkan dengan penggunaan media 

kontras BaSO4 hal tersebut juga disampaikan oleh Jaffe (2015). 

 

4. Kesimpulan 
Prosedur pemeriksaan colon in loop pada kasus suspect ileus di Instalasi Radiologi RSU Islam 

Klaten diawali dengan persiapan pasien yaitu satu hari sebelum pemeriksaan pasien diet rendah serat, 

minum garam inggris 14 jam sebelum pemeriksan lalu berhenti makan, dan memasukkan dulcolax 

sup lewat anus 4 jam sebelum pemeriksaan. Alat dan bahan yang digunakan yaitu pesawat sinar-X, 

detektor, kateter no 24, BaSO4, spuit 50 ml dan 20 ml, gelas ukur, sendok, klem, handscoon,  gel, air 

hangat, dan baju pasien. Metode pemasukan single contrast dengan volume 600 ml, proyeksi 

pemeriksaan meliputi foto polos abdomen (FPA), proyeksi AP post kontras, proyeksi lateral rectum 

post kontras, proyeksi AP post evacuation, proyeksi lateral post evacuation, dan proyeksi RPO post 

evacuation.                                                                                                                    
Alasan digunakan proyeksi tambahan Lateral post evacuation, dan RPO post evacuation yaitu 

dikarenakan untuk mengurangi nyeri dan beban terhadap pasien akibat desakan media kontras serta 

pada proyeksi tersebut mampu menampakkan kelainan yang terdapat di flexura hepatica. 

Tujuan digunakan metode single contrast yaitu dikarenakan keadaan pasien yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan metode double contrast melihat banyaknya udara atau gas dalam 

perut pasien serta pasien merasakan nyeri yang hebat namun dengan metode single contrast sudah 

mampu menampakkan penyebab sumbatan dengan lebih memperhatikan resiko akibat perforasi. 
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